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ABSTRACT 

 

 This study aims to examine the effect of audit committee characteristics 

on the financial reporting time. The characteristics of the audit committee used in 

this study are the independent audit committee, the audit committee's financial 

expertise, the size of the audit committee and the frequency of audit committee 

meetings. 

 The population of this study are manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2013 to 2017. The method used in 

collecting data is the documentation method, which is done by collecting the 

literature related to this study. The total sample used in the analysis was 136 

companies. 

  

 The statistical method used in this study is multiple linear regression 

analysis. The results of this study indicate that (1) there is a significant influence 

between the Independent Audit Committee on the Company's Financial Reporting 

Time, (2) the Audit Committee's Financial Expertise has a positive effect on the 

Company's Financial Reporting Time, (3) there is no significant influence 

between the Audit Committee Size and Time of Financial Reporting, and (4) 

Frequency of Audit Committee Meetings has no significant effect on the 

Company's Financial Reporting Time. 

 

  

Keywords: Audit Committee, Time of reporting, Independent audit committee, 

Financial expertise, Audit committee size, Frequency of meetings 
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ABSTRAK 

 

  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit 

terhadap waktu pelaporan keuangan. Karakteristik komite audit yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu komite audit independen, keahlian keuangan komite 

audit, ukuran komite audit dan frekuensi rapat komite audit. 

 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013 hingga tahun 2017. 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah metode dokumentasi, 

yaitu dilakukan dengan mengumpulkan literatur-literatur yang terkait dengan 

penelitian ini. Total sampel yang digunakan dalam analisis adalah 136 

perusahaan. 

 

Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh 

yang signifikan antara Komite Audit Independen terhadap Waktu Pelaporan 

Keuangan Perusahaan, (2) Keahlian Keuangan Komite Audit berpengaruh positif 

terhadap Waktu Pelaporan Keuangan Perusahaan, (3)  tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara Ukuran Komite Audit terhadap Waktu Pelaporan Keuangan, dan 

(4) Frekuensi Rapat Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Waktu 

Pelaporan Keuangan Perusahaan.  

 

Kata kunci: Komite audit, Waktu pelaporan, Komite audit independen, Keahlian 

keuangan, Ukuran komite audit, Frekuensi rapat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Informasi yang tepat dan cepat sangat dibutuhkan oleh stakeholder, seiring 

dengan perkembangan zaman. Laporan keuangan bisa dijadikan  satu bentuk 

media penyampaian informasi yang biasa dipakai stakeholder, yang merupakan 

media penyampaian informasi keuangan utama suatu perusahaan kepada investor. 

(Kieso et al.,2011:3). Di dalam laporan keuangan,  dapat terlihat info-info yang 

menunjukkan  semua arus keuangan  dan bisnis suatu entitas publik yang bisa 

berguna bagi stakeholders dalam pengambilan keputusan bisnis. Informasi dari 

laporan keuangan mampu menjelaskan kinerja dan pertanggung jabawaban 

manajerial perusahaan kepada investor dalam memanfaatkan sumber daya yang 

ada. 

Dalam proses penyusunan pelaporan keuangan, terdapat beberapa 

karakteristik yang harus dipenuhi perusahaan sehingga laporan tersebut 

berkualitas dan dapat digunakan oleh pemegang saham dalam proses pengambilan 

suatu keputusan bisnis. Karakteristik dalam penyusunan pelaporan keuangan 

antara lain yaitu bisa dipahami, informasinya relevan, mempunyai nilai prediksi, 

serta tepat waktu.  Menurut Abbott, Parker dan Peters (2012) “ketepatan waktu 

telah lama dikenal sebagai salah satu aspek penting dalam pelaporan keuangan.” 
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Semakin tepat waktu laporan keuangan dapat meminimalisir asimetri informasi 

antara pemangku kepentingan dan manajer. 

Bagi perushaan yang listings pada Bursa Efek Indonesia (BEI),  ketepatan 

waktuan dalam penerbitan annual financial reporting secara konsisten adalah 

suatu kewajiban. Hal ini sejalan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

29/POJK.04/2016, pada peraturan ini dijelaskan  penyampaian pelaporan 

keuangan perusahaan bagi pemegang saham selambatnya pada ahkir bulan ke-4 

(empat) sesudah periode tutup buku berakhir. Ketepatan pada waktu penyampaian 

laporan keuangan mencerminkan bahwa waktu untuk melaporkan laporan 

keuangan sangat penting. Hal tersebut berkaitan dengan manfaat dari pelaporan 

keuangan,  semakin tepat dan cepat suatu pelaporan keuangan dilaporkan, maka 

semakin tepat pulalah keputusan yang dapat diambil oleh pengguna laporan 

keuangan. 

Selain itu, perkembangan pasar modal di Indonesia sekarang ini 

menunjukkan peningkatan yang tinggi terutama dibidang manufaktur. Hal ini 

berpengaruh juga pada banyaknya permintaan pelaporan keuangan yang sudah 

diperiksa oleh eksternal auditor. Bilamana suatu perusahaan mampu 

menghadirkan pelaporan keuangan yang telah diaudit dengan tapat waktu atau 

menurut peraturan akhir bulan keempat setalah tutup buku, maka dapat 

berdampak pada meningkatnya nilai saham perusahaan. 

Dengan semakin berkembangnya peraturan dalam proses pengauditan 

untuk perusahaan manufaktur tidaklah mudah. Banyaknya aset yang dimiliki 

perusahaan-perusahaan manufaktur yang bukan bernilai finansial seperti aset 
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lancar, aset tidak lancar, dan persediaan dapat menghambat proses audit yang 

dikerjakan oleh entitas. Dengan terjadinya penghambatan tersebut dapat juga 

mempengaruhi lamanya perusahaan dalam melaporkan laporan keuangannya yang 

telah di audit. 

Apabila suatu entitas memerlukan waktu lebih lama dalam penyampaian 

pelaporan keuangannya, maka dapat berakibat pada kemunculan informasi yang 

kurang akurat terhadap entitas tersebut. Akibatnya perusahaan bisa mendapat citra 

yang buruk dan menghilangnya kepercayaan public yang dapat membuat harga 

saham perusahaan menurun atau membuat calon investor mengurungngkan 

niatnya untukberinvestasi di perusahaan tersebut. 

Disisi lain, perbedaan kepentingan antara manajer dengan pemegang 

saham juga dapat menghambat waktu pelaporan keuangan perusahaan. Agency 

theory dapat memberikan gambaran atau kerangka terjadinya asimetri informasi 

antara pihak agen dan principal. Suatu potensi permasalahan konflik0kepentingan 

akan muncul antara pihak yang bersangkutan, yaitu principal dan agen, ini 

dikarenakan manajerial mendapatkan hak untuk mengelola aset perusahaan. 

Manajer dimungkinkan mempunyai suatu tujuan pribadi yang bertolak belakang 

dengan kepentingan dalam mengoptimalkan pendapatan investor.  (Riswan dan 

Saputri, 2015). 

Menurut Jensen dan Meckling (1976) ada 5 bukti pelaku manajerial 

mementingkan diri sendiri yaitu (1) manajer lebih memilih berinvestasi sesuai 

dengan kemampuan perusahaan ketimbang yang lebih menguntungkan 

perusahaan, (2) manajer mengharapkan laba yang stabil daripada distribusi kas 
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melalui investasi yang tinggi, (3) manajer ingin selalu perusahaan dalam keadaan 

aman dari pada mempertaruhkan kesempatan untuk mendapatkan return yang 

tinggi, (4) manajer lebih memperlihatkan cash flow pada saat penugasa, dan (5) 

manajer lebih mengharapkan insentif dari pengelolaan dana ketimbang 

mendapatkan retrn yang tinggi buat pemegang saham. 

Di sisi lain pemegang saham menyadari keputusan yang akan diambil 

perusahaan akan bertolak belakang dengan kepentingan terbaik mereka. Maka 

dari itu, pemegang saham bersedia menggunakan jasa perusahaan sekuritas dan 

memberikan potongan harga kepada perusahaan. (Mariani, 2013). 

Dengan demikian, suatu pelaporan keuangan yang disampaikan dengan 

segera sesuai waktu yang ditentukan dapat meminimalisir adanya informasi yang 

bersifat asimetris, maka konflik yang terjadi antara agen dan principal bisa 

berkurang. Dengan lebih banyaknya pengetahuan yang dimiliki pihak manajemen 

mengenai informasi perusahaan dibandingkan pemegang saham, hendaknya 

manajerial menggambarkan kondisi internal perusahaan dalam laporan keuangan 

sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. Karena fungsi dari laporan 

keuangan adalah sebagai media pengkomunikasian serta pengawasan pemegang 

saham terhadap manajerial perusahaan.  (Lathiefatunnisa, 2015). 

Penggunaan teori agensi dalam penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

memperlihatkan suatu hubungan antara manajerial dan pemegang saham melalui 

tingkat relevansi dan ketepatan waktu pelaporan yang disampaikan. Tingkat 

relevansi dan ketepatan waktu dapat dikatakan tinggi, apabila aturan yang telah 
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dibuat oleh Otoritas Jasa Keuangan tentang penyampaian pelaporan keuangan 

ditaati oleh perusahaan.  

Peran komite audit dalam system perusahaan sangatlah penting, karena 

untuk memastikan reliabilitas dan kualitas suatu laporan yang disampaikan. 

Menurut POJK 0 NOMOR 55/POJK.04/2015 yang menyatakan mengenai 

Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, menjelaskan 

bahwa Komite Audit merupakan suatu komite yang dibuat dalam perusahaan oleh 

Dewan Komisaris yang bertujuan untuk membantu dalam melaksanakan fungsi 

serta tugasnya. Dengan diterbitkannya keputusan oleh Direksi Bursa Efek Jakarta 

No: 0 Ke-315/BEJ/06/2000 pada bulan juni tahun 2000, secara resmi di Indonesia 

komite audit diberlakukan. Keberadaan komite audit yang efisien dan 

menjalankan fungsinya dengan baik, dapat meningkatkan kualitas laporan dan 

menyampaikannya tepat waktu. Hal ini karena, tugas utama dari komite audit 

adalah melakukan pengawasan terhadap perusahaan agar tetap patuh pada 

peraturan yang berlaku. 

Menurut Dechow et al. (1995), overstatements laba dan kecurangan dalam 

pelaporan keuangan dapat terjadi apabila perusahaan tersebut tidak memiliki 

komite audit. Fungsi utama dari komite audit adalah mengawasi dan melindungi 

kepentingan investor, sehingga pelaporan keuangan bisa dipastikan berkualitas 

dan transparan.  

Penelitian-penelitian tentang waktu pelaporan keuangan tahunan 

perusahaan telah banyak dilakukan. Menurut Ika dan Ghazali (2012) adanya 

kondisi posisi keuangan, jenis industry dan komite audit berpengaruh terhadap 
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timeliness laporan keuangan. Selain itu, Bryan et al., (2004) menjelaskan suatu 

komite yang independent, efektif dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Menurut Atiek (2006) yang menyatakan bahwa komite audit independen, dan latar 

belakang pendidikan anggota0komite0audit dapat0mempengaruhi secara 

signifikan waktu0dalam pelaporan0keuangan0perusahaan. 

Namun disisi lain, Widyaswari (2014) menjelaskan bahwa pengukuran 

komite audit melalui beberapa karakteristik seperti komite audit yang independen, 

proporsi ukuran, frekuensi0rapat yang0diadakan dalam0satu0periode, dan latar 

belakang komite audit tidak ada yang berpengaruh terhadap waktu pelaporan 

keuanganperusahaan. Selain itu, Putri (2015) menyatakan bahwa ukuran pada 

komite audit, 0 audit fee, serta  jumlah pertemuan komite audit dalam satu 

periode, tidak mempengaruhi waktu pelaporan. 

Tidak konsistennya hasil dari penelitian-penelitian diatas membuat perlu 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai karakteristik0-0karakteristik komite audit 

yang bisa mempengaruhi waktu pelaporan keuangan. Untuk itu peneliti 

mengambil0jjudul “PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT 

TERHADAP WAKTU PELAPORAN KEUANGAN (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2013-2017).” 

1.2 Rumusan Masalah 

Karakteristik dalam menyusun pelaporan keuangan adalah relevan, dapat 

dipahami, mempunyai manfaat dan nilai prediksi dan juga tepat waktu dalam 

penyampaiannya. Menurut Abbott, Parker dan Peters (2012) “ketepatan waktu 
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telah lama dikenal sebagai salah satu aspek penting dalam pelaporan keuangan.” 

Semakin tepat waktu laporan keuangan dapat meminimalisir asimetri informasi 

antara pemangku kepentingan dan manajer. 

Selain itu, ketepatan waktu pelaporan keuangan juga memiliki dampak 

atau pengaruh stakeholder dalam pengambilan keputusannya. Untuk itu, disini 

penulis mengusahakan dan meneliti kembali lebih jauh apa saja karakteristik0-

karakteristik yang dapat mempengaruhi waktu pelaporan keuangan yang 

diterbitkan oleh perushaan manufaktur yang listing pada Bursa Efek Indonesia 

dengan jangka waktu tahun 2013-2017. 

Bedasarkan latar0belakang permasalahan yang sudah diuraikan di atas, dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah0komite0audit yang independen dapat mampu mempengaruhi 

waktu pelaporan keuangan perusahaan ? 

2. Apakah 0keahlian yang dimiliki oleh komite0audit dapat mampu 

mempengaruhi0waktu pelaporan0keuangan perusahaan ?  

3. Apakah0ukuran komite0audit dapat mampu mempengaruhi0waktu 

pelaporan0keuangan perusahaan ? 

4. Apakah0Frekuensi jumlah rapat komite audit dapat mampu mempengaruhi 

waktu pelaporan keuangan perusahaan ? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan0Penelitian 

Bedasarkan permasalahan yang0telah dirumuskan, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan : 
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1. Menganalisa dan melakukan pengujian pengaruh dari komite audit 

independen terhadap waktu pelaporan keuangan. 

2. Menganalisa dan melakukan pengujian pengaruh dari  keahlian0komite 

audit0terhadap waktu0pelaporan keuangan. 

3. Menganalisa dan melakukan pengujian pengaruh dari0ukuran 

komite0audit terhadap0waktu0pelaporan keuangan. 

4. Menganalisa0dan melakukan pengujian pengaruh dari frekuensi0jumlah 

rapat komite0audit terhadap0waktu pelaporan0keuangan. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan0dapat mampu memberi0manfaat sebagaimana 

berikut : 

1. Bagi0Manajerial perusahaan,0bisa dipergunakan untuk masukan agar lebih 

memperhatikan waktu pelaporan keuangan. 

2. Bagi Akademisi, dapat dipergunakan untuk informasi tambahan 

pengetahuan pada penelitian0selanjutnya.  

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima 

bab sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA 
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Bab ini membahas teori-teori dan hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

dan pengembangan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 

populasi dan sampel,jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Dalam bab ini menyajikan kesimpulan, keterbatasan serta saran.


